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ABSTRACT

This research examines the influence of task uncertainty and environment uncertainty as
moderating variables in relation to the use of accounting information and managerial performance.
Random sampling is used to determine the sample. Data is collected using questionaires send
t0132 (one hundred and thirty two) managers or a department head as a level of manager at unit
act PT, Bhakti Bhayangkara Jawa Timur. Only 64 (sixty four) responses can be analysed using
multi regression analysis. The results of the analysis show that interaction coefficient of accounting
information use, task uncertainty and environment uncertainty to managerial performance is
significant. It means that task uncertainty and environment uncertainty hold the role as moderating
variabels in relation to the use of accounting information and managerial performance.

Keywords: managerial performance, accounting information, task uncertainty, environment
uncertainty

ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh ketidakpastian tugas dan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderating dalam pengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
dan kinerja manajerial. Teknik random sampling digunakan untuk menentukan sampel.
Pengumpuan data menggunakan kuisioner yang dikirimkan kepada 132 (seratus tiga
puluh dua) manajer atau kepala departemen yang bertindak sebagai kepala unit PT.
Bhakti Bhayangkara Jawa Timur. Terdapat 64 (enampuluh empat) responden yang
dianalisa dengan menggunakan analisi regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa koefisien interaksi antara penggunaan informasi akuntansi, ketidakpastian tugas,
dan ketidakpastian lingkungan berperan sebagai variabel moderating dalam hubungan
antara penggunaan informasi akuntansi dan kinerja manajerial.

Kata kunci: kinerja manajerial, informasi akuntansi, ketidakpastian tugas, dan
ketidakpastian lingkungan.

PENDAHULUAN

Penggunaan informasi akuntansi oleh
suatu perusahaan dapat dilakukan secara
tersendiri atau bersamaan dengan informsi
lainnya, sebagai dasar untuk mengevaluasi
kinerja manajerial. Alasan untuk meng-
gunakan informasi akuntansi ini adalah

bahwa informasi tersebut dipandang se-
bagai salah satu kriteria obyektif untuk
mengukur kinerja (Siegel dan Marconi,
1989: 29). Peranan informasi akuntansi -
sebagai alat untuk menilai dikembangkan
oleh Argyris (1952), yang meneliti konse-
kuensi penggunaan informasi akuntansi
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atau data kuantitatif sebagai alat untuk
menilai prestasi bawahan. Pertanyaan
yang diajukan adalah apakah informasi
akuntansi memberikan dampak positif
terhadap perkembangan prestasi bawahan
dan perusahaan secara menyeluruh atau
sebaliknya, membawa dampak yang nega-
tif. Hasil penelitian tersebut menyimpul-
kan bahwa cara penggunaan informasi
akuntansi untuk menilai kinerja manajer da-
pat menyebabkan mereka (karyawan/ ma-
najer) mengalami ketegangan, rasa dendam,
saling curiga dengan rekan sekerja, rasa was-
was, dan kurang percaya diri. Akibatnya, peng-
gunaan informasi akuntansi sebagai penilai
justru menyebabkan bawahan berperilaku
negatif, seperti adanya kecenderungan un-
tuk memanipulasi data akuntansi.

Hasil penelitian Argyris (1952) kemu-
dian dikembangkan oleh Hopwood (1972)
dengan memberikan tiga cara untuk meng-
evaluasi prestasi seseorang, yaitu: (1)
Budget Constraint Style (BCS), (2) Profit
Conscious Style (PCS), (3) Non Accounting
Style (NAS).

Otley (1978) dalam penelitiannya me-
nemukan hasil yang berbeda dengan hasil
penelitian Hopwood. Ia menyatakan bah-
wa: pertama, ia tidak dapat membuktikan
penemuan Hopwood (1972) yang menya-
takan ketegangan bawahan akan semakin
tinggi dibawah BCS; kedua, bertentangan
dengan temuan Hopwood, Otley mene-
mukan bahwa prestasi manajer ternyata
lebih baik bila atasan menggunakan BCS.,
Adanya perbedaan hasil penelitian terse-
but, menjadi motivasi bagi peneliti lain
untuk meneliti lebih lanjut, sejauh mana
seorang atasan dapat melakukan penilaian
kinerja bawahannya dengan mengguna-
kan informasi akuntansi. Langkah yang
ditempuh yaitu dengan mengembangkan
variabel-variabel penelitiannya, seperti
halnya dengan memunculkan teori konti-
jensi (contingency theory), yaitu bahwa
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pengaruh variabel independen (Reliance on
Accounting Performance Measures/ RAPM)
terhadap variabel dependen (managerial
performance) akan dipengaruhi (intended or
moderate) oleh variabel-variabel lain seperti
ketidakpastian tugas, ketidak pastian ling-
kungan, budaya, teknologi, dan sebagainya.
Selanjutnya Govindarajan (1985), dan
Thompson (1967). Govindarajan (1985)
menyebutkan bahwa faktor lain yang perlu
diteliti dalam menilai prestasi seseorang
adalah faktor lingkungan, sedangkan
Thompson (1967) menyatakan bahwa jika
informasi akuntansi dipakai dalam menilai
prestasi manajer, akan lebih sempurna bila
dipadukan dengan ketidakpastian tugas.
Penelitian yang akan dilakukan ini
berbeda dengan penelitian dengan topik
yang sama sebelumnya. Sebagian dari
penelitian-penelitian tersebut mengguna-
kan analisis interaksi bivariate (Govinda-
rajan, 1986; Hirst, 1983; Saleke, 1994;
Wahyuni, 1994), yaitu suatu analisis yang
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
antara dua variabel independen pada satu
variabel dependen, sedangkan pada pene-
litian ini pengujian dilakukan dengan ana-
lisis multi variate (interaksi tiga arah).
Alasan digunakannya analisis multi
variate ini antara lain: (1) mengutip per- .
nyataan Govindarajan dan Fisher (1990)
bahwa terdapat kelemahan yang timbul
dari pengujian pengaruh variabel kontesk-
tual secara individu. Beberapa variabel jika
diuji secara terpisah mungkin menunjuk-
kan pengaruh yang signifikan dalam
pengujian individual, tetapi jika variabel-
variabel tersebut secara bersama-sama
dimasukkkan ke dalam persamaan regresi
mungkin satu variabel lebih dominan dari
variabel yang lain, (2) penelitian-penelitian
yang berkaitan dengan sistem pengen-
dalian tunggal dalam model interaksi dua
arah, mungkin tidak cukup untuk me-
nangkap penggunaan suatu paket sistem
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pengendalian untuk meningkatkan kinerja
manajerial (Gul dan Chia, 1994), (3) dengan
interaksi tiga arah akan lebih dapat diketa-
hui pengaruh masing-masing variabel
(penggunaan informasi akuntansi, ketidak-
pastian tugas, dan ketidakpastian ling-
kungan), terhadap kinerja manajerial.
Pengujian tiga arah mengimplikasikan
bahwa kontribusi setiap satu variabel
terhadap kinerja manajerial dipengaruhi
oleh level dua variabel lainnya.

Berdasarkan uraian dalam latar bela-
kang tersebut di atas, maka perumusan
masalah dapat dikemukakan sebagai
berikut: (1) Apakah ketidakpastian tugas
sebagai variabel moderating berpengaruh
pada penggunaan informasi akuntansi
terhadap kinerja manajeral. (2) Apakah ke-
tidakpastian lingkungan sebagai variabel
moderating berpengaruh pada penggunaan
informasi akuntansi terhadap kinerja ma-
najerial. (3) Apakah ketidakpastian tugas
dan ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderating secara bersama-sama
berpengaruh pada penggunaan informasi
akuntansi terhadap kinerja manajerial.
Menganalis pengaruh ketidakpastian tugas
ketidakpastian lingkungan sebagai variabel
moderating, terhadap penggunaan infor-
.masi akuntansi terhadap kinerja manaje-
rial.

PENGARUH SERTA HUBUNGAN ANTARA
INFORMASI AKUNTANSI DAN KINERJA
MANAJERIAL

Type Informasi yang erat kaitannya
dengan penilaian kinerja manajerial adalah
Informasi Akuntansi Manajemen, dimana
sesuai dengan tujuannya Informasi Akun-
tansi Manajemen diperlukan manajemen
untuk fungsi-fungsi manajemen, terutama
untuk perencanaan, dan pengendalian.
Perencanaan menyangkut penerapan tuju-
an (goal) dan sasaran (objective) untuk ki-
nerja perusahaan dimasa mendatang.
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Sedangkan Pengendalian adalah-prosedur
pengawasan untuk meyakinkan manaje-
men bahwa tujuan dan sasaran yang telah
direncanakan dapat terlaksana. Bila kinerja
yang terjadi menyimpang dari rencananya,
manajer akan berusaha untuk mengetahui
penyebab terjadinya penyimpangan dan
segera mengambil tindakan koreksi.

Secara garis besar, proses pengenda-
lian manajemen akan meliputi dua kegiat-
an yang saling berkaitan, yaitu kegiatan
perencanaan dan pengendalian. Kedua
aktivitas ini berlaku untuk setiap tingkat
manajemen dalam organisasi perusahaan,
terutama untuk level manajemen me-
nengah keatas. Seorang manajer seharus-
nya senantiasa berusaha menyusun renca-
na atas tindakan-tindakan yang akan
dilakukan, misalnya dalam bentuk budget,
standar, taksiran atau program. Kemudian
untuk memastikan apakah rencana terse-
but dapat berjalan dengan baik dan sampai
pada tujuan yang diinginkan maka perlu
diadakan pengendalian atas pelaksana-
annya.

Pengendalian manajemen adalah sua-
tu proses yang dilakukan oleh para mana-
jer. Proses ini menyangkut hubungan orang
per orang yaitu antara manajer dengan
bawahannya dan sesama kolega. Oleh
karena proses ini berorientasikan pada
manusia, maka pertimbangan-pertimbang-
an psikologis nampak begitu menonjol
dalam pengendalian manajemen. Berbagai
aktivitas yang menyangkut hubungan
manusia dalam rangka menciptakan sua-
sana kerja yang menyenangkan dan ber-
daya guna adalah merupakan bagian pen-
ting dari proses ini. Sehingga dapat di-
katakan bahwa keberhasilan atau kegagal-
an proses pengendalian manajemen sangat
tergantung pada karakter dasar dari pri-
badi manajer. Ini menyangkut gaya kepe-
mimpinan, kemampuannya dalam mem-
pengaruhi orang lain, keahlian serta kebijak-
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sanaannya yang tepat sangat penting pe-
ranannya dalam memajukan perusahaan.
Orang-orang yang berkualitas dapat
mengatasi kelemahan-kelemahan dalam
suatu struktur pengendalian manajemen
sedangkan struktur pengendalian manaje-
men yang terbaik sekalipun tidak akan men-
capai hasil yang diharapkan jika ditangani
oleh manusia yang kurang berkualitas.

Dalam proses pengendalian manaje-
men, banyak sekali hal-hal yang menyang-
kut komunikasi dan interaksi informal.
Dalam kaitan ini manajer yang berhasil
adalah mereka yang mampu memanfaat-
kan komunikasi formal dan informal de-
ngan para bawahan sebaik-baiknya. Komu-
nikasi informal dapat tercipta melalui ra-
pat, percakapan, rekreasi bahkan ekspresi
muka yang sederhana sekalipun cukup
membangkitkan minat orang lain untuk
bekerja guna mencapai tujuan yang diingin-
kan. Komunikasi formal tercipta melalui
penyusunan program, budget, pelaksana-
an rencana, pelaporan dan analisa.

Programming adalah proses penentuan
program yang akan dilaksanakan oleh per-
usahaan serta pemilihan dan penentuan
jumlah sumber daya yang akan dialokasi-
kan ke dalam masing-masing program
tersebut. Suatu program merupakan se-
perangkat rencana yang akan dilaksana-
kan dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Program tersebut bisa berupa
orientasi pada penciptaan dan pemasaran
produk baru, program riset, pengembang-
an dan sebagainya. Dalam tahap ini, pe-
nyusunan program dikaitkan dengan ren-
cana strategis, faktor luar yang akan diha-
dapi perusahaan dan juga dipengaruhi
oleh analisa peristiwa masa lalu.

Atas dasar program yang telah dibuat,
ditambah dengan informasi eksternal dan
langkah-langkah strategis yang ingin
dijalankan maka disusunlah budget.
Budgeting adalah proses perencanaan yang
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mencakup seluruh aspek dari pada kegiat-
an perusahaan yang dinyatakan dalam
unit moneter untuk suatu jangka waktu
tertentu. Dalam proses ini setiap budget
dikaitkan langsung terhadap tanggung
jawab masing-masing manajer pusat per-
tanggungjawaban. Suatu kerja sama yang
baik harus diciptakan antara manajer de-
ngan atasannya dalam menyusun rencana
yang terpadu sehingga tidak menyimpang
dari program yang telah digariskan.
Selanjutnya dengan dilandasi oleh pro-
gram dan budget yang telah ditetapkan
manajemen, pelaksanaan mulai dilakukan
(operating). Sekaligus, sistem pencatatan
akan sangat diperlukan untuk menjaga
ditaatinya pengendalian intern yang ada
serta dapat dipercaya tidaknya data-data
akuntansi.

Tahap berikutnya adalah reporting and
analysis yaitu proses pelaporan mengenai
kegiatan-kegitan yang telah dijalankan
serta analisa terhadap hasil kegiatan terse-
but. Tahap ini sangat penting untuk me-
nilai apakah manajemen telah berhasil
dalam melaksanakan program yang telah
ditetapkan. Jika terjadi penyimpangan,
harus segera dianalisa dan segera diada-
kan koreksi apakah penyimpangan itu
karena kesalahan budget atau kesalahan
pejabat yang bertanggung jawab atas pe-
laksanaan rencana tersebut. Dalam organi-
sasi yang sudah begitu maju dan berkem-
bang, pengendalian dapat dirumuskan
melalui hubungan yang jelas antara satu
bagian dengan bagian yang lain dan diser-
tai dengan batas-batas tingkat pertanggung-
jawaban masing-masing bagian secara
terperinci. Sistim pengendalian dengan
cara pengelompokan tanggung jawab ini
dikenal dengan nama sistim akuntansi
pertanggungjawaban dan akan dijelaskan
lebih terperinci dalam pembahasan berikut
ini. :
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KETIDAKPASTIAN TuGAS

Ketidakpastian tugas (task uncertainty)
merupakan keadaan yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja karyawan. Hal ini dise-
babkan karena tinggi-rendahnya ketidak-
pastian tugas yang dialami karyawan akan
berdampak perilaku karyawan dalam
melaksanakan aktivitasnya. Dampak ter-
hadap perilaku ini tercermin dari pelak-
sanaan/ partisipasi anggaran dan penilai-
an kineja karyawan oleh perusahaan.
Ketidakpastian (uncertainty) didefinisikan
sebagai kekurangan informasi tentang
kejadian-kejadian di masa depan sehingga
alternatif-alternatif tindakan dan outcome
yang akan dihasilkan sulit untuk dipre-
diksikan. (Hickson et al., 1971). Jadi secara
umum ketidakpastian merupakan suatu
ketidakmampuan untuk memprediksikan
outcome di masa depan.

Dalam kaitannya dengan tugas (task),
ketidakpastian yang timbul adalah bagai-
mana suatu individu dapat melakukan
tugasnya dengan baik sementara individu
tersebut dibatasi oleh constraint penge-
tahuan mereka tentang apa yang harus
mereka lakukan. Oleh sebab itu ketidak-
pastian tugas sangat dipengaruhi oleh
kepercayaan individu tentang pemahaman
cause-effect (Hirst,1981). Pemahaman ten-
tang cause-effect akan mempengaruhi per-
sepsi apakah suatu ketidakpastian tugas
itu tinggi (high) atau rendah (low). Jika
pemahaman cause-effect tentang suatu tugas
dijelaskan secara tidak lengkap dan tidak
‘reasonable maka tugas tersebut memiliki
ketidakpastian yang tinggi. Sebaliknya jika
pemahaman cause-effect tentang suatu tugas
dijelaskan secara lengkap dan jelas serta
reasonable maka tugas tersebut memiliki
ketidakpastian yang rendah (Hirst, 1981).

Ketidakpastian tugas yang timbul
akibat penggunaan informasi akuntansi
sebagai pengukur kinerja sangat berkaitan
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dengan perilaku karyawan yang dinilai
kinerjanya, khususnya perilaku yang me-
nyimpang/ disfunctional behavior (Hop-
wood, 1972). Hirst (1981) menyatakan
bahwa ketidakpastian tugas yang timbul
akibat penilaian kinerja dengan meng-
gunakan informasi akuntansi masih me-
rupakan variabel persepsian antara atasan
dengan bawahan, sehingga menimbulkan
disagreement antara kedua pihak seperti
yang ditemukan Hopwood (1973). Unuk
lebih menjelaskan tentang ketidakpastian
tugas ini, Hirst (1981) membagi ketidak-
pastian tugas ke dalam tiga bagian, tinggi,
sedang, dan rendah. Ketidakpastian tugas
yang tinggi diartikan sebagai suatu ke-
adaan dimana tugas tidak dapat dipahami
dengan baik oleh karyawan.

Pada keadaan ini karyawan tidak me-
miliki pengetahuan yang memadahi
tentang apa yang harus dikerjakan. Jika
pada situasi ini perusahaan menggunakan
informasi akuntansi sebagai alat pengukur
kinerja karyawan, maka akan timbul peri-
laku yang menyimpang (Hopwood, 1973).
Ketidakpastian tugas yang rendah me-
rupakan suatu keadaan dimana karyawan
dapat memahami dengan baik apa yang
menjadi tugas mereka. Jika pada situasi ini
karyawan dinilai kinerjanya dengan
menggunakan informasi akuntansi, maka
kecil kemungkinan karyawan akan ber-
perilaku menyimpang.

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN

Dalam jangka panjang, lingkungan
perusahaan selalu mengalami perubahan.
Hanya organisasi yang dapat menyesuai-
kan diri dengan lingkungannya yang akan
dapat tetap beroperasi dalam jangka pan-
jang. Dalam lingkungan yang stabil, proses
perencanaan dan pengendalian tidak ba-
nyak menghadapi masalah, namun dalam
kondisi yang tidak pasti proses peren-
canaan dan pengendalian akan menjadi
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lebih sulit dan banyak menghadapi ma-
salah, karena kejadian-kejadian yang akan
datang sulit diperkirakan (Duncan, 1972).
Dill (1958), Thomson (1967), Lawrence dan
Lorch (1967) serta Waterhouse dan Tiessen
(1978) menyatakan bahwa ketidakpastian
lingkungan merupakan variabel kunci
yang mempengaruhi struktur organisasi.
Chenhall dan Morris (1986) dan Fisher
(1996) menyatakan bahwa ketidakpastian
lingkungan akan mempengaruhi karakte-
ristik informasi yang dibutuhkan para
manajer.

Duncan (1972) mendefinisikan ling-
kungan sebagai seluruh faktor sosial dan
phisik yang secara langsung mempenga-
ruhi perilaku pembuatan keputusan
orang-orang dalam organisasi. Sedang
ketidakpastian lingkungan (environmental
uncertainty) didefinisikan sebagai rasa
ketidakmampuan seseorang untuk mem-
prediksi sesuatu secara akurat.(Milliken,
1987). Seseorang berada dalam ketidak-
' pastian bila ia merasa bahwa dirinya tidak
memiliki informasi yang cukup untuk
membuat prediksi secara akurat, atau bila
ia merasa bahwa dirinya tidak mampu
membedakan antara data yang relevan
dengan data yang tidak relevan (Gifford
et. all, 1979).

Sumber utama ketidakpastian timbul
dari lingkungan, yang elemen utamanya
meliputi pesaing, konsumen, pemasok,
kelompok pembuat peraturan (pemerin-
tah) dan teknologi yang dibutuhkan dalam
suatu industri (Kren dan Kerr 1993).
Menurut Milliken (1987), ada tiga tipe
ketidakpastian lingkungan yaitu: (1) Keti-
dakpastian keadaan (state uncertainty). (2)
Ketidakpastian pengaruh (effect uncer-

tainty). (3) Ketidakpastian respon (response -

uncertainty).

Berdasarkan kerangka teoritis dan
tinjauan penelitian terdahulu, maka hipo-
tesis dalam penelitian ini adalah:
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H1 : Ketidakpastian tugas sebagai varia-
bel moderating berpengaruh pada
penggunaan informasi akuntansi
terhadap kinerja manajerial.

H2 : Ketidakpastian lingkungan sebagai
variabel moderating berpengaruh pada
penggunaan informasi akuntansi
terhadap kineja manajerial.

H3 : Ketidakpastian tugas dan Ketidak-
pastian lingkungan sebagai variabel
moderating secara bersama-sama ber-
pengaruh pada penggunaan informasi
akuntansi terhadap kineja manajerial.

KINERJA MANAJERIAL (Y)

Instrumen Kinerja Manajerial meru-
pakan kinerja individu dalam kegiatan-
kegiatan manajerial seperti: perencanaan,
investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi,
staffing, negosiasi dan representasi. Instru-
men ini diukur dengan menggunakan
kuesioner self-rating yang dikembangkan
oleh Mahoney (1963). Instrumen ini mena-
nyakan 8 bidang aktivitas manajemen dan
1 pengukuran kinerja secara keseluruhan,
serta mengacu pada pengukuran diri
sendiri (self-rating). Pengukuran mencakup
skor 1 (Kinerja sangat rendah) sampai
dengan skor 4 (Kinerja sangat tinggi).
Dipilihnya self-rating, dan bukan superior-
rating sebagai instrumen dalam mengukur
kinerja manajerial didasarkan pada dua
alasan. Pertama self-rating memberikan
penilaian yang lebih anonymity, yang tidak
dapat dijamin jika menggunakan superior-
rating. Kedua, atasan secara khusus kurang
memberikan informasi yang baik dan
bersifat subyektif (Heneman, 1974).

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI
(X1)
Instrumen Penggunaan Informasi

Akuntansi sebagai alat penilai yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah sama
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seperti yang digunakan oleh Hirst (1983),
yaitu Reliance on Accounting Performance
Measure (RAPM). Pengukuran RAPM yang
digunakan Hirst meliputi lima butir per-
tanyaan yaitu pengukuran kinerja, peng-
hargaan, promosi, hubungan baik dan
criteria level dengan maksud untuk men-
deteksi sampai sejauh mana prestasi ma-
najer dapat diungkapkan dengan data
kuantitatif. Kelima butir pertanyaan terse-
but dengan skala 4, skor 1 menunjukkan
tingkat penggunaan informasi akuntansi
yang tinggi, sedangkan skor 4 menun-
jukkan tingkat penggunaan informasi akun-
tansi yang rendah.

KETIDAKPASTIAN TuGas (X2)

- Instrumen Ketidakpastian Tugas me-
liputi hal-hal yang dapat mempengaruhi
tingkat ketidakpastian tugas. Hal lain yang
menyebabkan ketidakpastian tugas adalah
berkaitan dengan pembagian tugas, per-
ubahan metode/prosedur pekerjaan, per-
bedaan tipe/jenis pekerjanan, pengulang-
an aktifitas dalam pekerjaan, kesamaan
pekerjaan, kesulitan pekerjaan, kejelasan
uraian pekerjaan, mengikuti prosedur
pekerjaan, keefektifan metode, keraguan
dalam berbuat, informasi untuk peng-
ambilan keputusan, dan kebenaran dalam
pengambilan keputusan. Variabel ketidak-
pastian tugas diukur dengan mengguna-
kan kuesioner yang dilakukan oleh Hirst
(1983), yang kemudian dikembangkan
oleh Saleke (1994). Terdapat 12 item yang
dipakai untuk mengukur ketidakpastian
tugas dengan menggunakan skala 4, skor
1 menunjukkan ketidakpastian tugas ting-
gi, sedangkan skor 4 menunjukkan keti-
dakpastian tugas rendah.

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN (X3)

Instrumen ketidakpastian lingkungan
dilihat dari dapat atau tidak dapat didu-
ganya tingkat kemajuan teknologi, tindak-
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an pesaing, pasar, desain produk, terse-
dianya bahan, harga bahan, peraturan pe-
merintah, aksi buruh, penyesuaian ling-
kungan, dan antisipasi lingkungan. Instru-
men ketidakpastian lingkungan diukur
dengan mengembangkan pertanyaan yang
dilakukan oleh Govindarajan (1985) yang
kemudian dikembangkan oleh Wahyuni
(1994). Terdapat sepuluh pertanyaan un-
tuk mengukur ketidakpastian lingkungan

‘dengan menggunakan skala 4, skor 1 me-

nunjukkan tingkat ketidakpastian lingkung-
an yang tinggi, sedangkan skor 4 menunjuk-

‘kan tingkat ketidakpastian lingkungan

yang rendah.

PoPuULASI DAN SAMPEL

Populasi adalah keseluruhan elemen
atau unsur dari suatu himpunan yang me-
miliki ciri-ciri yang sama yang akan dija-
dikan obyek penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua manajer kepala
unit pelaksana AKDP dan ATJHK didae-
rah pada PT. Bhakti Bhayangkara Jawa
Timur yang tersebar di seluruh Polres dan
Polwil sejajaran Polda Jawa Timur.

PENGAMBILAN SAMPEL

Teknik pengambilan sample dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teknik
quota sampling Metode ini digunakan kare-
na populasi yang menyebar pada kisaran
yang cukup luas (Husein Umar, 1997 :12).
Jumlah sample yang diambil dalam pene-
litian ini ditetapkan dengan rumus sebagai
berikut :

N
n=s————
N(d)* +1

Dimana :

n = Jumlah sample

N = Ukuran Populasi

d = Presisi yang ditetapkan
1 = Angka konstanta
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PENGUMPULAN DATA -

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan mail survey, dengan cara
mengirimkan kuesioner kepada responden
melalui jasa pelayanan kantor pos. Adapun
alasan dilakukannya cara tersebut (mail
survey), adalah dengan harapan proses pe-
ngumpulan data dapat lebih menghemat
waktu dan biaya, mengingat jumlah popu-
lasi yang tidak sedikit dan lokasinya ter-
sebar di Jawa Timur.

Untuk mengantisipasi rendahnya respon
rate , peneliti mengacu pada saran yang
dikemukakan oleh Riyanto (1997), yaitu
balasan responden menggunakan sistem
bebas perangko balasan, mengirimkan su-
rat susulan pada responden yang telah di-
kirimkan kuesioner untuk mengingatkan
mereka bahwa telah dikirimi kuesioner.
Selanjutnya untuk memastikan valid tidak-
nya data, maka sebelum dilakukan peng-
olahan data terlebih dahulu dilakukan vali-
dity test dan reliability test atas data tersebut.
Data skunder, yaitu data yang berkaitan
dengan literatur-literatur yang berhubung-
an dengan penelitian ini.

ANALISIS DESKRIPTIF

Menurut Santoso (2000:68) analisis
deskriptif lebih berhubungan dengan pe-
ngumpulan dan peringkasan data, serta
penyajian hasil peringkasan tersebut. Data
yang diperoleh dari hasil sensus, survey
atau pengamatan lainnya, umumnya masih
acak dan tidak terorganisir dengan baik.
Data tersebut harus diringkas dengan baik
dan teratur sebagai dasar untuk pengam-
bilan keputusan.

PENGU)JIAN NON-RESPONSE BiAs

Pengujian non-responce bias bertujuan
untuk melihat apakah karakteristik jawab-
an yang diberikan oleh responden yang
mengirimkan kembali kuesioner dengan
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responden yang tidak mengirimkan kem-
bali kuesioner (non-response) berbeda.
Mengingat adanya keterbasan informasi
tentang identitas responden yang tidak
mengirimkan jawaban, maka dalam peng-
ujian ini responden yang mengirimkan
jawabannya melewati waktu yang telah
ditentukan dianggap mewakili jawaban
dari responden yang non-response. Peng-
ujian non-response bias dilakukan dengan
mengelompokkan jawaban yang diterima
kedalam dua kelompok yaitu: (1). Kelom-
pok awal: adalah kuesioer yang diterima
ke dalam peneliti sejak awal hingga satu
minggu setelah batas tanggal pengem-
balian, dan (2) Kelompok akhir: adalah ke-
lompok yang kuesionernya diterima antara
satu minggu setelah batas pengembalian.
Terdapat 4 variabel yang diuji untuk me-
ngetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan jawaban yang diberikan res-
ponden dari kedua kelompok tersebut.
Keempat variabel tersebut meliputi kinerja
manajerial, penggunaan informasi akun-
tansi, ketidakpastian tugas, dan ketidak-
pastian lingkungan. Pengujian keempat
variabel dilakukan dengan ¢-test.

Ujt RELIABILITAS DAN VALIDITAS

Untuk menghasilkan data yang ber-
kualitas maka diperlukan uji validitas dan
reliabilitas yang dapat dilakukan dengan
dua cara yaitu dengan menggunakan instru-
men (alat ukur) siap pakai yang validitas dan
reliabilitasnya telah dibuktikan pada
penelitian-penelitian terdahulu atau meng-
gunakan alat ukur baru yang belum dike-
tahui tingkat validitas maupun reliabilitas
kemudian diadakan seleksi untuk men-
dapatkan alat ukur baru yang memenuhi
persyaratan tingkat validitas dan reliabi-
litasnya (Hair et al., 1992).

Dalam penelitian ini peneliti menggu-
nakan cara yang pertama yaitu mengguna-
kan instrumen yang sudah teruji validitas
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dan reliabilitasnya. Walaupun demikian
mengingat penelitian ini dilakukan ditem-
pat dan sample yang berbeda maka pene-
liti melakukan uji validitas dan reliabilitas
ulang untuk lebih mempertegas hasil de-
ngan melakukan pilot test terhadap instru-
men-instrumen penelitian yang telah disu-
sun. Data penelitian tidak akan berguna
apabila instrumen yang digunakan tidak
memiliki reliabilitas dan validitas yang tinggi
(Cooper dan Emory, 1995). Hal ini berarti
bahwa, suatu penelitian akan menghasilkan
kesimpulan yang bias jika data yang digu-
nakan tidak memenuhi unsur reliabilitas
dan validitas.

Ut AsuMsi NORMALITAS

Asumsi kenormalan dalam regresi
juga dapat dievaluasi dari residual dengan
menghitung residual standar dalam distri-
busi frekuensi. Menurut Santoso (2002:34)
tujuan dari uji normalitas adalah ingin
mengetahui seberapa jauh distribusi dari
sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Dalam uji normalitas
tersebut menggunakan alat uji Kolmogo-
rov-Smirnov dengan kriteria keputusan:
(Sumarsono, 2002:40).

Jika nilai signifikansi (nilai probabi-
litag) < 5%, maka distribusi adalah tidak nor-
mal. Jika nilai signifikansi (nilai probabili-
tas) > 5%, maka distribusi adalah normal

PeNGUJjIAN HIPOTESIS

Dalam pengujian Hipotesis yang telah
disusun diperlukan prosedur sebagai beri-
kut:

HirOTESIS PERTAMA :

(1). Hipotesis: Ho: Ketidakpastian
tugas sebagai variabel moderating tidak
berpengaruh pada penggunaan informasi
akuntansi terhadap kinerja manajerial. Ha:
Ketidakpastian tugas sebagai variabel

moderating berpengaruh pada pefiggunaan
informasi akuntansi terhadap kinerja
manajerial. (2). Statistik Uji : Uji t. (3). =
0,05, dengan derajad kebebasan df=(k-1)(n-
k-1). (4). Daerah kritis: Ho ditolak jika Sig.
<a (t hitung > tlabel)‘

HirotEsis KEDuA

(1). Hipotesis: Ho: Ketidakpastian
lingkungan sebagai variabel moderating
tidak berpengaruh pada penggunaan
informasi akuntansi terhadap kinerja
manajerial. Ha: Ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderating berpengaruh
pada penggunaan informasi akuntansi
terhadap kinerja manajerial. (2). Statistik
Uji : Uji t. (3). = 0,05, dengan derajad
kebebasan df=(k-1)(n-k-1). (4). Daerah
kritis: Ho ditolak jika Sig. < a (t >t

hitung
mbel) *

HiroTtesis KETIGA :

(1). Hipotesis: Ho: Ketidakpastian
tugas dan ketidakpastian lingkungan
sebagai variabel moderating secara bersa-
ma-sama tidak berpengaruh pada penggu-
naan informasi akuntansi terhadap kinerja
manajerial, Ha: Ketidakpastian tugas dan
ketidakpastian lingkungan sebagai varia-
bel moderating secara bersama-sama ber-
pengaruh pada penggunaan informasi
akuntansi terhadap kinerja manajerial. (2).
Statistik Uji : Uji F. (3). = 0,05, dengan
derajad kebebasan df=(k-1)(n-k-1). (4).
Daerah kritis: Ho ditolak jika Sig. < a (F

hitung >F label)'

KINERJA MANAJERIAL

Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa kisaran aktual pada 1-4, sementara
kisaran teoritisnya adalah juga 1-4. Rata-
rata jawaban responden 3,15, dengan
deviasi standar 0,37. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja manajerial adalah tinggi.
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PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI

Jawaban yang diberikan responden
terhadap variabel ini adalah kisaran aktual
1-4, sedangkan kisaran teoritisnya adalah
1-4. Rata-rata menunjukkan angka 2,87,
dengan deviasi standar 0,29. Hasil; ini
menunjukkan bahwa tingkat penggunaan
informasi akuntansi adalah rendah.

KETIDAKPASTIAN TuUGAS

Untuk variabel ini, kisaran teoritisnya
1-4, dan kisaran aktualnya 1-4. Rata-rata
menunjukkan angka 1,76, dengan deviasi
standar 0,28. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ketidakpastian tugas
adalah tinggi.

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN

Hasil yang diperoleh pada kisaran
aktual 1-4. Kisaran teoritisnya adalah 1-4.
Rata-rata jawaban responden 2,96, dengan
deviasi standar 0,31. hasil ini menunjukkan
bahwa ketidakpastian lingkungan adalah
rendah.

Berdasarkan rangkuman hasil uji
reliabilitas dan validitas seperti pada Bab V
table 5.6 menunjukkan bahwa keempat
instrumen yang digunakan dapat dikatakan
cukup andal dan sahih. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil pengujian reliabilitas yang
diperoleh di atas 0,60 (Nunnally, 1978),
dan nilai Kaiser’'s MSA diatas 0,50 (Kaiser
dan Rice, 1974). Demikian pula dari hasil
pengujian reliabilitas dan validitas per
items juga menunjukkan bahwa keseluruh-
an items yang digunakan dalam penelitian
dapat dikatakan cukup handal dan sahih.

Dari hasil perhitungan (yang tertuang
padabab V tabel 5.7) menunjukkan bahwa
nilai F dan Sig dari keempat variabel
tersebut > 0.05, maka tidak ada perbedaan
antara jawaban responden kelompok awal
dengan responden kelompok akhir, sehing-
gajawaban responden sebanyak 64 tersebut
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semuanya dapat digunakan sebagai sam-
pel dari populasi.

Pengujian normalitas data dengan
menggunakan alat uji Kolmogorov-Smirnov
sebagaimana terdapat pada rincian dalam
bab V table 5.8 menunjukkan bahwa keem-
pat variabel dalam penelitian ini, yaitu
kinerja manajerial, penggunaan informasi
akuntansi, ketidakpastian tugas, dan keti-
dakpastian lingkungan berdistribusi nor-
mal. Hal ini ditandai dengan nilai p yang
lebih besar dari 0,05.

Hasil analisis regresi yang ditunjuk-
kan pada bab V tabel 5.9 tersebut, menun-
jukkan bahwa koefisien interaksi antara
penggunaan informasi akuntansi, ketidak-
pastian tugas, dan ketidakpastian ling-
kungan adalah negatif signifikan pada
p<0,05. Nilai R? yang diperoleh sebesar
67,10 % dengan nilai F sebesar 10,65
Signifikan pada p=0,000 Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja
manajerial akan menurun apabila tingkat
penggunaan informasi akuntansi untuk
menilai kinerja rendah, pada saat ketidak-
pastian tugas rendah dan ketidakpastian
lingkungan tinggi. Dengan kata lain,
pengujian tersebut mendukung ketiga
hipotesis seperti yang dirumuskan pada
bab sebelumnya. Dengan demikian ter-
bukti bahwa ketidakpastian tugas dan
ketidakpastian lingkungan yang berperan
sebagai variabel moderating mempengaruhi
hubungan antara penggunaan informasi
akuntansi dengan kinerja manjerial.

Temuan ini tidak mendukung hasil
penelitian Saleke (1994), yang menyatakan
bahwa jika kinerja manajer dinilai dengan
menggunakan informasi akuntansi dan
dalam keadaan ketidakpastian tugas yang
rendah, maka manajer tidak akan berperi-
laku negatif, dengan kata lain kinerja akan
meningkat. Akan tetapi temuan ini men-
dukung argumen yang dikemukakan
Govindarajan (1985) dan Hirst (1981). Govin-
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darajan (1985) mengemukakan bahwa
semakin tinggi tingkat ketidakpastian ling-
kungan yang dihadapai manajer, semakin
besar kecenderungan atasan untuk meng-
gunakan pertimbangan subyektif dalam
menilai kinerja bawahannya, dengan
alasan menentukan anggaran yang akurat
untuk penilaian prestasi, memerlukan
kondisi masa depan yang dapat diperkira-
kan, sedangkan Hirst (1981) mengatakan
bahwa makin tidak pasti situasi pekerjaan/
tugas seorang manajer, semakin sulit untuk
menyusun target yang memuaskan, yang
dapat dijadikan dasar untuk menilai ki-
nerja. :
Peneliti menyadari adanya beberapa
keterbatasan yang melekat pada penelitian
ini. Seperti halnya dengan sebagian besar
penelitian empiris lainnya, perlu kehati-
hatian dalam mengeneralisasi hasil peneli-
tian ini dengan setting yang lain.

Keterbatasan tersebut diantaranya
adalah bahwa anggota sampel yang dipa-
kai sebagai responden diambil dari satu
sumber, yaitu dari para manajer/ kepala
bagian setingkat manajer pada Unit Pelak-
sana Asuransi Kecelakaan Diri Pengemudi
(AKDP) dan Asuransi Tanggung Jawab
Hukum Pihak Ketiga (ATJHK) yang tersebar
di seluruh Polres dan Polwil se jajaran Polda
Jatim, dimana kebanyakan mereka berasal
dari para anggota Polri yang bertugas di
daerah yang setiap saat dapat dipindah
karena tugas pokoknya sebagai anggota
Polri, Akibatnya menyebabkan konsentra-
si dalam pekerjaan menjadi kurang opti-
mal. yang berdampak pada pemahaman
dalam menjawab kuesioner. Kondisi ter-
sebut terlihat dari tingginya tingkat keti-
dakpastian lingkungan

Keterbatasan lainnya adalah bahwa
variabel kinerja manajerial dalam peneli-
tian ini menggunakan instrumen yang
mengacu pada pengukuran diri sendiri
(self rating). Penggunaan self rating scale
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mungkin menyebabkan adanya kecende-
rungan para responden mengukur kinerja
mereka lebih tinggi dari yang seharusnya,
sehingga penilaian kinerja cenderung lebih
tinggi (leniency bias). Untuk menghindari
adanya leniency bias tersebut, perlu diper-
timbangkan penggunaan pengukuran kiner-
ja yang obyektif, seperti return-on-assets
(ROA) atau return-on-investment (ROI).

Penelitian ini tidak mempertimbang-
kan seluruh variabel yang dapat mempe-
ngaruhi kinerja manjaerial. Mengingat
32,90% variansi kinerja manajerial tidak
dapat dijelaskan dalam model penelitian
ini, maka penelitian yang akan datang
perlu menambah variabel, sehingga dapat
diperoleh model yang optimal. Menurut
peneliti, variabel lain yang kemungkinan
dapat mempengaruhi kinerja adalah moti-
vasi kerja, kecakapan (skill) manajer, buda-
ya perusahaan, ataupun struktur organisasi.

Terlepas dari keterbatasan yang ada,
penelitian ini diharapkan dapat memper-
luas hasil penelitian-penelitian sebelum-
nya, khusunya yang bekaitan dengan fak-
tor-faktor kontinjensi yang dapat mempe-
ngaruhi hubungan antara penggunaan
informasi akuntansi dengan kinerja mana-
jerial.

Sedangkan bagi penelitian berikutnya
diharapkan bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi penelitian berikutnya
untuk meneliti lebih lanjut pengaruh
penggunaan informasi akuntansi terhadap
kinerja manajerial. Berdasarkan bahasan
pada diskusi sebelumnya, maka implikasi
bagi peneliti berikutnya adalah meneliti
bagaimana sesungguhnya penggunaan
informasi akuntansi yang optimal, sehing-
ga kinerja manajerial pada saat prestasi
dan kinerja mereka diukur akan memberi-
kan hasil berupa kinerja yang baik dan
melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mendapatkan suatu ukuran yang “pas”
tentang sejauh mana ketidakpastian tugas
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dan ketidakpastian lingkungan yang
dihadapi oleh manajer yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi kinerja mereka.

Selanjutnya implikasi bagi penelitian
selanjutnya yang penting adalah menguji
kembali variable yang telah dipakai pada
penelitian ini, agar reliabilitas dan validitas
variable dapat dibuktikan keandalannya.
Penelitian ini juga mungkin dapat diulang
dengan menggunakan metode penelitian
yang sama (quasi experimentation) dengan
tujuan pengeneralisasian atau dengan meng-
gunakan metode penelitian yang lain dengan
tujuan untuk melihat kekonsistenan hasil.

Disamping itu hasil penelitian ini nan-
tinya juga diharapkan dapat memberikan
masukan dan pengembangan terhadap
literatur-literatur maupun penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan akun-
tansi manajemen, khususnya akuntansi
keperilakuan yang ada di Indonesia.

Dalam dunia praktisi, hasil penelitian
ini memberikan masukan pada perusa-
haan, bahwa dalam hal penilaian kinerja
manajerial, terdapat pengaruh moderating
dari ketidakpastian tugas dan ketidak-
pastian lingkungan dalam hubungan antara
penggunaan informasi akuntansi dengan
kinerja manajerial.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan pada bab VI, maka beberapa
permasalahan yang diajukan dalam pene-
litian ini telah terjawab. Berikut ini adalah
simpulan yang merupakan intisari dari
analisis dan pengujian hipotesis: (1) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terda-
pat pengaruh interaksi antara penggunaan
informasi akuntansi dan ketidakpastian
tugas yang berperan sebagai variabel mo-
derating terbukti mempengaruhi hubungan
antara penggunaan informasi akuntansi
dengan kinerja manajerial pada PT. Bhakti
Bhayangkara Jawa Timur. (2) Hasil pene-
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litian ini menunjukkan bahwa terdapat pe-
ngaruh interaksi antara penggunaan infor-
masi akuntansi dan ketidakpastian ling-
kungan yang berperan sebagai variabel mo-
derating terbukti mempengaruhi hubungan
antara penggunaan informasi akuntansi
dengan kinerja manajerial pada PT. Bhakti
Bhayangkara Jawa Timur. (3) Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh interaksi antara penggunaan
informasi akuntansi, ketidakpastian tugas
dan ketidakpastian lingkungan yang ber-
peran sebagai variabel moderating, secara
bersama-sama terbukti mempengaruhi
hubungan antara penggunaan informasi
akuntansi dengan kinerja manajerial pada
PT. Bhakti Bhayangkara Jawa Timur. (4)
Berdasarkan analisis tingkat perolehan jum-
lah skor jawaban responden, dapat disimpul-
kan bahwa dalam penelitian ini: a). kinerja
manajerial adalah baik, b). tingkat penggu-
naan informasi akuntansi untuk menilai
kinerja adalah rendah, c). tingkat ketidak-
pastian tugas tinggi, d). tingkat ketidakpas-
tian lingkungan adalah rendah. (5) Secara si-
multan, bobot pengaruh variasi variabel
independen terhadap variabel dependen
sebesar 67,10%. Hal ini berarti bahwa 32,90%
kinerja manajerial dipengaruhi variabel lain,
yang tidak terdapat dalam model penelitian
ini.
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